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Sebagai gantinya, perusahaan-perusahaan dituntut untuk mengadopsi pendekatan

yang lebih personal, partisipatif;-dan berorientasipada brand experience.

Konsep brand experience mengacu pada keseluruhan pengalaman yang
dirasakan konsumen saat berinteraksi dengan brand, mulai dari persepsi
emosional, respons.sensorik, hingga dampak kognitif yang ditimbulkan dalam
benak konsumen. Dalam perspektif (Kotler dan Keller, 2016), brand yang mampu
menciptakan ' pengalaman positif dan menyentuh emosi konsumennya akan
memiliki keunggulan kompetitif yang jauh lebih kuat dibandingkan brand yang
hanya mengandalkan atribut fungsional. Mereka menegaskan bahwa “pemasaran
modern harus melibatkan penciptaan pengalaman menyeluruh yang membangun
hubungan emosional dan menciptakan keterlibatan jangka panjang antara brand

dan konsumennya.” (Kotler & Keller, 2016).

Dalam konteks industri kuliner, brand experience dapat diciptakan melalui
berbagai cara mulai dari pengalaman makan yang menyenangkan, pelayanan yang
personal, hingga keterlibatan dalam komunitas kuliner yang sesuai dengan minat
dan gaya hidup konsumen. Salah satu metode yang terbukti efektif dalam
membentuk brand experience adalah melalui strategi storytelling. Storytelling
memungkinkan brand untuk menyampaikan nilai, visi, dan misi mereka melalui
narasi yang menyentuh sisi emosional konsumen. Ketika dikombinasikan dengan
media sosial dan platform digital, storytelling menjadi sangat efektif dalam

membentuk persepsi brand yang kuat, relatable, dan autentik.

Namun, keberhasilan storytelling tidak hanya ditentukan oleh narasi dari
pihak brand itu sendiri, tetapi juga oleh keterlibatan komunitas yang dapat
memperkuat pesan tersebut secara organik. Di sinilah pentingnya komunitas
sebagai_elemen ' vital dalam strategi pemasaran kuliner. Komunitas' digital,
khususnya. yang terbentuk di.media sosial dan.platform komunikasi seperti
WhatsApp '~ atau-Telegram, menjadi ruang interaksi ~yang ‘memungkinkan
konsumen ‘saling berbagi pengalaman, informasi, serta mendukung satu'sama lain

dalam minat atau passion yang sama.
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Menurut (Jordan, 2020), komunitas adalah kumpulan individu yang
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Yummy sendiri hadir sebagai platform yang menggabungkan konten resep,
edukasi kuliner, serta pengembangan komunitas digital dan offline. Dengan

tagline #MasakltuGampang, Yummy berhasil menarik perhatian ribuan pengguna

food, hingga food content creation.
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Gambar 1 1.1 Data Jumlah Komunitas Yummy

Dalam ‘era digital yang terus berkembang, lanskap industri kuliner telah
mengalami transformasi fundamental. Industri ini tidak lagi semata-mata berfokus
pada penyediaan produk makanan sebagai kebutuhan konsumsi sehari-hari,
melainkan telah bergeser ke arah penciptaan pengalaman kuliner yang
menyeluruh, emosional, dan terhubung secara sosial. Perubahan ini dipicu oleh
meningkatnya ekspektasi konsumen modern yang tidak hanya menginginkan
makanan lezat dan praktis, tetapi juga ingin terlibat dalam pengalaman kuliner
yang bermakna, edukatif, dan mampu merefleksikan gaya hidup serta nilai-nilai
pribadi mereka. Fenomena ini semakin diperkuat oleh kehadiran teknologi digital
yang memungkinkan brand dan konsumen untuk terhubung secara langsung dan

real-time melalui-berbagai platform sosial dan komunitas online.

Menurut laporan Lead Innovation Acceleration (Januari 2024), strategi
pemasaran digital saat ini menuntut brand untuk-tidak hanya fokus pada-promosi
produk, melainkan juga membangun komunitas digital yang aktif dan loyal.
Komunitas ini terbentuk melalui pendekatan yang melibatkan konsumen sebagai
bagian dari narasi brands-antara lain melalui konten visual yang-interaktif, sistem

digital “loyalty “program” yang ‘memotivasi partisipasi berkelanjutan, serta
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kolaborasi dengan influencer atau content creator yang relevan dengan audiens.
Strategi ini terbukti mampu. menciptakan tingkat engagement yang tinggi dan
hubungan jangka panjang antara brand dan konsumennya, karena konsumen
merasa menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar daripada sekadar transaksi

komersial.

Dalam konteks industri kuliner, komunitas digital bukan hanya berfungsi
sebagai saluran distribusi informasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran,
eksplorasi, serta penguatan identitas diri melalui kuliner. Konsumen yang
tergabung dalam komunitas merasa dihargai, didengar, dan terlibat secara aktif
dalam perjalanan brand, baik sebagai pengguna, kreator konten, maupun
partisipan dalam berbagai aktivitas yang diinisiasi oleh brand. Pendekatan ini
menciptakan sense of belonging yang kuat dan memperbesar peluang untuk

mendorong loyalitas pelanggan secara emosional dan sosial.

Yummy, sebagai salah satu platform kuliner digital terkemuka di Indonesia
yang berada di bawah payung IDN, telah memahami kebutuhan dan nilai strategis
dari pendekatan komunitas ini. Tidak hanya menghadirkan konten resep dan
tutorial memasak yang mudah diakses, Yummy juga menempatkan komunitas
sebagai pusat dari strategi komunikasinya. Divisi Community & KOL Yummy
aktif membangun jaringan kolaboratif dengan berbagai pihak, mulai dari brand
makanan dan minuman, UMKM ' kuliner, hingga para influencer dan praktisi
kuliner = profesional. Kolaborasi ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
kualitas dan kuantitas konten, tetapi juga bertuyjuan untuk mendukung
pertumbuhan komunitas itu sendiri baik dari sisi kapasitas anggotanya maupun

nilai ekonomi dan sosial yang dapat diciptakan bersama.

Yummy ‘memandang komunitas. bukan sekadar sebagai, penerima
informasi, melainkan sebagai.pihak yang aktif berperan dalam membentuk citra
dan nilai'sebuah brand. Oleh karena itu, Yummy berupaya menciptakan ekosistem
komunitasyang saling tethubung; inklusif, dan produktif. Melalui grup WhatsApp

tematik berdasarkan minat kuliner (seperti healthy food, baking, atau food
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Sementara itu, Yummy Gathering menjadi wadah yang lebih informal

namun strategis dalam membangun ikatan sosial antar anggota komunitas. Dalam

kegiatan ini, Yummy menghadirkan ruang interaksi yang hangat dan i
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Bringing People Together with In-Person Experiences.
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Gambar 2 1.1 Acara yang diadakan Yummy

Tidak hanya menjadi ruang edukasi dan interaksi sosial, kedua program ini
juga memberikan nilai strategis bagi Yummy dalam membuka peluang kolaborasi
bisnis. Melalui pelaksanaan Yummy Course dan Gathering, Yummy secara aktif
menggandeng berbagai brand makanan dan minuman untuk terlibat dalam
kegiatan tersebut baik sebagai sponsor, narasumber, maupun kolaborator konten.
Bentuk kerja sama ini memungkinkan brand partner untuk menjangkau audiens
yang sangat tersegmentasi dan loyal, sekaligus menciptakan interaksi yang lebih
personal dan otentik. Di sisi lain, anggota komunitas memperoleh benefit berupa
akses ke produk terbaru, informasi eksklusif, serta peluang memperluas jaringan

profesional mereka dalam ekosistem kuliner.

Dalam konteks inilah, komunitas Yummy menjadi lebih dari sekadar
konsumen. Mereka adalah co-creator, brand advocate, dan bagian integral dari
strategi pertumbuhan berkelanjutan. Yummy. Program berbasis komunitas seperti
ini selaras dengan pandangan (Kotler dan Keller, 2016) bahwa pemasaran modern
tidak hanya berfokus pada “what you sell”, tetapi pada “how you make people
feel”. Dengan memberikan pengalaman eksklusif, membangun hubungan sosial

yang kuat, dan melibatkan komunitas dalam aktivitas brand, Yummy berhasil
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menciptakan brand experience yang emosional dan melekat dalam benak

konsumen.

Oleh kare omu n oleh Yummy tidak
menjadi fondasi
uas peluang

onir dalam

1.
2.

kolaborasi dan Departemen Community di
Yummy.
3. Memperoleh dan menambah pengalaman, wawasan, pemahaman dan

relasi di tempat kerja magang.
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1.3.2

Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Ketentuan yang dilaksanakan oleh pekerja magang dalam rangka

menyelesaikan MBKM Track 1 adalah sebagai berikut:
A. Proses Administrasi Kampus (UMN)

1)

2)

3)

4)

5)

Mengikuti pembekalan magang yang diselenggarakan oleh Program Studi
[lmu Komunikasi UMN via Youtube Live.

Mengisi Pra KRS dan KRS MBKM Track 1 di website myumn.ac.id
dengan persyaratan minimum menempuh 90 SKS dan tidak memiliki nilai
D & E atau mengulang mata kuliah

Mendapatkan kesempatan untuk mengajukan KM-01 lebih dari satu kali
dengan mengisi Google Formulir yang disediakan Program Studi untuk
memverifikasi bahwa lokasi magang memenuhi persyaratan dan
mendapatkan persetujuan berupa KM-02 (Surat Pengantar Kerja Magang)
dari Ketua Program Studi.

Mengisi dan submit form KM-01 pada myumn.ac.id jika sudah mendapat
perusahaan atau lembaga yang sesuai.

Kemudian melakukan pengunduhan form KM-03 (Kartu Kerja Magang),
KM04 (Lembar Kehadiran Kerja Magang), KM-05 (Lembar Laporan
Realisasi Kerja Magang), KM-06 (Penilaian Kerja Magang), dan KM-07
(Verifikasi Laporan Magang) yang 'dapat diisi sesuai dengan Ketentuan

untuk kebutuhan proses pembuatan laporan Magang MBKM Track 1

B. Proses Pengajuan dan Penerimaan Tempat Kerja Magang

)]

2)

3)

Prosedur pengajuan praktik kerja magang dengan mengisi form data diri
pada Google Form pada tanggal 13 Desember 2024 yang ditayangkan oleh
pihak Yummy di Instagram, serta mengunggah Curiculum Vitae (CV) dan
portofolio kedalam form tersebut.

Mengikuti sesi wawancara kerja langsung dengan user yang dilaksanakan
pada tanggal 18 Desember 2024 yang dilakukan oleh Bapak Bernardus
Ronaldo secara Online melalui Google Meeting.

Proses penerimaan praktek kerjaimagang di Yummy dengan menerima

pesan lolos seleksi melalui pesan pribadi WhatsApp pada tanggal 20
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Desember 2024 oleh Bapak bernardus Ronaldo dan mendapat surat

penerimaan kontrak kerj anggal 6 Januari 2025 yang

ditanda tangani

ah Sihoutta

1) Pembuatan la akti oleh Ikhsan selaku
di Google Meeting.

2) Laporan praktik kerja magang diserahkan dan menunggu persetujuan dari

Kepala Program Studi [lmu Komunikasi.

ng telah disetujui diajukan untuk selanjutnya
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